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KATA PENGANTAR

Laporan Tahunan Balai Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian
(BP2TP) Tahun 2003 disusun scbagai salah satu bentuk pertanggungjawaban institusi
terhadap berbagai tugas, fungsi dan mandat yang telah dilaksanakan sclama tahun
2003. Di samping sebagai pertanggungjawaban, laporan tahunan ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai acuan, referensi atau bahan pertimbangan untuk perbaikan kinerja
institusi di masa yang akan datang, baik dalam rangka perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi dengan harapan peningkatan kinerja yang semakin baik.

Laporan tahunan ini berisikan intisari berbagai hasil yang telah dicapai, dan
lantangan serta kendala yang perlu mendapat perhatian dan mencari solusi untuk
pemecahannya. Di samping itu, laporan ini juga menyajikan beberapa hal yanpg
dianggap perlu, seperti tugas dan fungsi; visi dan misi; program; pengukuran kinerja
kegiatan prioritas; sumberdaya manusia; prasarana dan sarana; dan anggaran.

Laporan Tahunan BP2TP Tahun 2003 ini merupakan laporan tahunan yang
pertama sejak berdirinya BP2TP. Oleh karena itu, kami sadari sepenuhnya masih jauh
dari sempurna. Kritik, saran dan tanggapan senantiasa kami harapkan untuk perbaikan
dimasa yang akan datang. Akhirnya kepada semua pihak yang telah berpartisipasi
dalam penyusunan laporan ini, kami sampaikan terima kasih.

Bogor, 31 Desember 2003

Kepala Balai Pengkajian dan
Pengembangan Teknologi Pertanian
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I. PENDAHULUAN
1. Tugas dan Fungsi

Balai Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian (BP,TP),
merupakan organisasi baru di Lingkup Badan Penclitian dan Pengembangan Pertanian
(Badan Litbang Pertanian). BP,TP berdiri berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian
Nomor 77/Kpis/OT.210/1/ 2002 tanggal 29 Januari 2002 tentang organisasi dan tata
kerja Balai Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian (BP,TP), dan mulai
efektif sejak dilantiknya para pejabat struktural Lingkup Badan Litbang Pertanian
tanggal 25 April 2002.

Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian tersebut di atas, BP,TP mempunyai
tugas mclaksanakan pengujian dan pengkajian komponen teknologi serta
pengembangan paket teknologi pertanian. BP,TP mempunyai fungsi melaksanakan: (1)
Pengujian dan pengkajian komponen teknologi pertanian; (2) Pengembangan paket
tecknologi pertanian unggulan; (3) Penyusunan dan pengembangan norma dan standar
metodologi pengujian dan pengkajian; (4) Pengkajian dan pengembangan paket
teknologi nasional; (5) Pemberian pelayanan teknik kegiatan pengkajian dan
pengembangan teknologi pertanian; (6) Penyiapan kerja sama, informasi dan
dokumentasi serta penyebarluasan dan pendayagunaan hasil pengkajian dan
pengembangan teknologi pertanian; dan (7) Urusan tata usaha dan rumah tangga.

Secara struktur, BP,TP terdiri dari: (a) Sub Bagian Tata Usaha; (b) Seksi
Pelayanan Teknik; (c) Seksi Jasa Pengkajian; (d) Kelompok Jabatan Fungsional; dan
(e) Membawahi beberapa kebun percobaan yang berada di 4 provinsi baru (Banten,
Kepulauan Bangka Belitung, Maluku Utara dan Gorontalo). Di masa yang akan datang
diharapkan di keempat provinsi baru tersebut dapat dibentuk Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian (BPTP) seperti yang telah ada di provinsi lainnya. Hal ini
merupakan salah satu tugas BP2TP untuk mempersiapkannya.

2. Visi dan Misi

Visi: BP,TP menjadi institusi yang mampu memberikan pelayanan prioritisasi
penelitian dan pengkajian (Litkaji) bagi pengembangan sistem Litkaji regional dan
percepatan adopsi teknologi pertanian dalam tatanan sistem agribisnis dan
desentralisasi.

Misi: (1) Membangun jejaring kerja dalam pengembangan norma dan standar
metodologi pengujian dan pengkajian serta pengembangan paket teknologi nasional;
(2) Menyediakan dan menyebarluaskan teknologi dan peranan panduan manajemen
usaha pertanian inovatif tepat guna spesifik lokasi guna mendorong pembangunan
agribisnis di empat provinsi baru; (3) Berperan serta dalam jaringan Litkaji pertanian
nasional guna menghasilkan paket teknologi pertanian komoditas strategis; dan (4)
Melaksanakan penyebarluasan dan pendayagunaan hasil pengkajian serta
pengembangan teknologi pertanian.
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NO | JUDUL LOKASI PELAKSANA
2 Pengembangan Inovasi dan Diseminasi * NTT =  BP2TP
Teknologi Pertanian untuk * NTB = BPTPNTT
Pemberdayaan Petani Miskin di Lahan * Jawa Tengah = BPTPNTB
Marjinal =  Sulteng = BPTP Jateng
=  BPTP Sulteng
III | Program Pengembangan Manajemnen,
Norma, dan Standar Metodologi
Penguajian dan Pengkajian
1 Sinkronisasi dan Pendampingan = Di wilayah =  BP2TP
Program Penelitian serta Jaringan Litkaji Indonesia *  Tim Asistensi
Sistem Usaha Tani di BPTP =  BPTP
2 Pendampingan Penclitian dan *  Di wilayah = BP2TP
Pengkajian Sistem Usaha Tani di BPTP Indoncsia = Tim Asistensi
= BPTP
3 | Sintesis Kebijakan Pengembangan = Di wilayah = BP2TP
Teknologi Sistem Usaha Tani Indonesia
4 Penyempurnaan Pedoman Umum »  Di wilayah = BP2TP
Pengkajian dan Diseminasi di BPTP Indonesia
IV | Program Informasi, Komunikasi, dan
Desiminasi Huasil Litkaji
1 Penyusunan dan Pengembangan serta = Secluruh = BP2TP
Sosialisasi Database Hasil Litkaji di Indoncsia
BPTP
2. | Pengembangan Media Informasi, »  Secluruh = BP2TP
Komunikasi, dan Diseminasi Tcknologi Indonesia
Pertanian.
B | Proyck Pengkajian Teknologi
Pertanian Banten
I Program Perakitan dan
Pengembangan Paket Teknologi
Pertanian Nasional
[ Kajian Pengelolaan Tanaman Terpadu »  Lebak = KP
Lahan Sawah Irigasi di Kabupaten Singamerta
Lebak
I1 | Program Informasi, Komunikasi dan
Diseminasi
1 Visitor Plot Komoditas Tanaman » Serang = KP
Pangan dan Hortikultura di Singamerta Singamerta
Kabupaten Serang
2 | Gelar Teknologi Kerapu Macan di *  Serang = KP
Kabupaten Serang dan Pandeglang = Pandeglang Singamerta
3 | Gelar Teknologi Pembesaran lkan Mas | = Pandeglang = KP
Sinyonya Kadugedong di Kolam Air Singamerta
Deras di Kabupaten Pandeglang
4 | Workshop Ekspose Hasil dan = Serang * KP
Penyusunan Prioritas Litkaji di Singamerta

Kabupaten Serang
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NO

JUDUL

LOKASI

PELAKSANA

Proyck Pengkajian Tcknologi
Pertanian Bangka Belitung

Program Perakitan dan
Pengembangan Paket Teknologi
Pertanian Nasional

Pengkajian Reklamasi Lahan Bekas
Galian Timah di Bangka Belitung.

* - Bangka

s KP Petaling

(8]

Pengembangan Paket Teknologi Lada
Ramah Lingkungan Mendukung
Agribisnis dengan Pola Kemitraan di
Bangka Belitung

= Bangka

=  KP Petaling

i

Program Informasi, Komunikasi dan
Diseminasi

Visitor Plot Mendukung Agrowisata dan
Diseminasi Hasil Pengkajian di Bangka
Belitung

= KP Petaling

s KP Petaling

Temu Informasi Teknologi Pertanian

= KP Petaling

= KP Petaling

Proyek Pengkajian Teknologi
Pertanian Gorontalo

Program Perakitan dun
Pengembangan Paket Teknologi
Pertanian Nasional

Pengkajian Sistem Integrasi Jagung-Sapi
dalam Model Kemitraan pada Agro
Ekosistem Lahan Kering

»  Gorontalo

= P2TP
Gorontalo

'

Program Informasi, Komunikasi dan
Diseminasi

Lokakarya Ekspose Hasil Litkaji dan
Penyusunan Prioritas Program Litkaji di
Gorontalo.

*  Gorontalo

=  P2TP
Gorontalo

Proyck Pengkajian Teknologi
Pertanian Maluku Utara

Program Perakitan dan
Pengembangan Paket Teknologi
Pertanian Nusional

Pengkajian Teknologi Pengendalian
Hama Kumbang Kelapa di Maluku
Utara

*  Maluku Utara

= KP Bacan

Pengkajian Teknologi Pengendalian
Hama PBK pada Kakao Rakyat di
Maluku Utara

*  Maluku Utara

= KP Bacan

/4

Program Informasi, Komunikasi dan
Diseminasi

Visitor Plot Komoditas Perkebunan dan
Tanaman Sela di Bacan dan Halmahera.

= Maluku Utara

= KP Bacan

Ekspose dan Penyusunan Program

Litkaji di Maluku Utara

=  Maluku Utara

= KP Bacan
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2.3. Kegiatan Penunjang

2.3.1. Penvusunan Rencana Teknis Litkaji

Perencanaan merupakan kegiatan penunjang yang bersifat Rolling Plan dalam
setiap tahun. Perencanaan BP2TP mengacu kepada sistem dan prosedur Badan Litbang
Pertanian, BAPPENAS dan Dirjen Anggaran Departemen Keuangan. Usulan disiapkan
dan diproses secara bortomm up dengan memperhatikan juga umpan balik yang
diperoleh dari hasil Lokakarya Sinkronisasi Program yang disclenggarakan olch
BP2TP. Kegiatan penyusunan rencana teknis di BP2TP secara garis besar mencakup:
(1) Penyusunan rencana kerja Balai dalam bentuk RIPP, Matrik program, dan
RPTP/RDHP; (2) penyusunan anggaran dalam bentuk DUP & LK. DIP & PO serta
data dukung; dan (3) penyusunan LAKIP.

2.3.2. Sistem Informasi Manajemen (SIM) dan Database

SIM BP2TP merupakan basis data dan informasi penelitian beserta komponen
pendukungnya, yaitu meliputi data dan informasi (a) Rencana penclitian dan
pengkajian dan kegiatan diseminasi hasil Litkaji sampai dengan monitoring dan
evaluasi serta pelaporan; (b) Keadaan tenaga peneliti dan tenaga pendukung baik teknis
maupun administrasi; (¢c) Sumber pendanaan; (d) Pelaksanaan Litkaji dan diseminasi;
dan (e) Pengelolaan fasilitas dan sarana. Kelima sumber data dan informasi tersebut
tidak mungkin lagi dikelola secara manual, mengingat tuntutan pelayanan yang
memerlukan kecepatan dan kemudahan serta kerjasama jaringan antar institusi secara
vertikal maupun secara horisontal.

Untuk mengelola kelima sumber data dan informasi tersecbut digunakan
perangkat lunak dari Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian yang telah
disiapkan, yaitu untuk masing-masing SIMPROG, SIMPEG, SIMKEU, SIMonev dan
SIMFAS.
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Tabel 2. Kesesuaian lahan berbagai komoditas di wilayah pusat pertumbuhan
Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo dan Kecamatan Paguyaman
Kabupaten Gorontalo Provinsi Gorontalo pada luasan 53.000 hektar skala

1:50.000.
Kescsuaian lahan
Komodias Sesuai (S1) Cukup sesuai Sesuail marjinal Tidak sesua
(S2) (S3) (N)

Padi sawah 19.735 (37.9%) 22,960 (44,1%) - 7.238 (13.9%)
Jagung 9.438 (18.1%) 31.432 (60,3%) 1 825 (3.5%) 7238 (13.9%)
Kedela 9.498 (18.2%) 31.372 (60,2%) 1.825 (3.5%) 7238 (13.9%)
Kacang tanah 17.897 (34.3%) 24.798 (45,6%) 7 238 (13.9%) -
Kacang hyau 17.897 (34.3%) 24.798 (47.6%) | 7.238 (13.9%) -
Sayuran dataran rendaly 12 448 (23.9%) 30 247 (58.0%) - 7238 (13.89%)
Coklat 10 265 (19,7%) 29.614 (56.8%) 10.054 (19.3%) 1§ -
Tebu 19.488 (37.4%) 27.629 (53,0%) 2.816 (5.4%) -
Kopi Robusta dan kelapa 10 265 (19.7%) 29 614 (56.8%) 2 816 (54%) 7.238 (13.9%)
Tembakau 38.054 (73.0%) 2.867 (5.5%) 2.816 (5.4%) 6.196 (11.9%)
Mangea 39 879 (76.5%) 2.816 (5.4%) 7.238 (13.9%) -
Jeruk 18.566 (35,6%) 24.129 (46.3%) - 7.238 (11.9%)

Tabel 3. Kesesuaian lahan berbagai komoditas di pusat pertumbuhan Pangkal Pinang-
Kurau Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.pada luasan 59.000 hektar skala

1:50.000.
Kesesuaian lahan
Komoditas Sesuai (S1) Cukl;g 2s;:suai Scsua(isr;u)\rjinal “Tidak sesuai (N)

Padi sawah 19.149 (32.6%) 33.696 (57,3%) - 4 055 (6.9%)
Jagung 32 778 (50.0%) 20057 (39,8%) - 3055 (6.9%)
Kacang-kacangan 33.696 (57.3%) 19.149 (32.6%) - 4055 (6.5%)
Sayuran dataran rendah 32.778 (50.0%) 20 057 (39.8%) - 5055 (6.5%)
Kakao 11.813 (20.1%) 41.032 (69.8%) - 4.055 (6.9%)
Lada 19.149 (32,6%) 35.737 (60.8%) - 283 (0.1)

Karet, kelapa, kelapa sawit 11.813 (20.1%) 41.315 (70.2%) - 3.772 (6.4%)
Durian, rambutan 11.813 (20.1%) 41 315 (70.2%) - 3772(6.1%)
Salak 22.846 (38.8%) 30.282(51.5%) - 3.772 (6.4%)

Tabel 4. Kesesuaian lahan berbagai komoditas di pusat pertumbuhan pertanian daerah
Pandeglang Provinsi Banten pada luasan 54.000 hektar skala 1:50.000.

Kesesuaian lahan

Komoditas

Scsuai marginal

kelapa, kelapa sawit,
mclinjo

Sesuai (S1) Cukup sesuai (S2) (S3) Tidak sesuai (N)
Padi sawah 21.744 (40,1%) 30.015 (55.3%) - 1.953 (3.6%)
Jagung 16.004 (29.5%) 35.755 (65,9%) - 1.953 (3.6%)
Kacang-kacangan 29.475 (55.3%) 21.744 (40,1%) - 1.953 (3.6%)
Sayuran dataran rendah 16.004 (29,5%) 35.755 (65.9%) - 1.953 (3.6%)
Cenkeh 17.064 (30.1%) 44.695 (66.3%) - 1953 (3.6%)
Kop1 Robusta, karet, 8532 (12,0%) 42.727 (83,4%) - 1953 (3,6%)

Mangga 11.622 (21,4%) 40.137 (74.0%) - 1.953 (3.6%)
Durian, dukuh, 8.532(12,0%) 42.727 (83,4%) - 1.953 (3,6%)
rambutan

Salak 20.154 (37.1%) 31.605 (58,3%) - 1.933 (3.6%)
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3.2. Program Perakitan dan Pengembangan Paket Teknologi Pertanian Nasional

3.2.1. Pengkajian dan Pengembangan Paket Teknologi Pertanian untuk
Optimalisasi Sistem Usaha Tani di Lahan Kering

Kegiatan pengkajian dilakukan di lahan kering Provinsi Lampung dan
Sulawesi Utara dengan basis komoditas untuk Provinsi Lampung adalah kopi dan di
Provinsi Sulawesi Utara kelapa. Kegiatan dilaksanakan untuk menyusun modul standar
pengkajian sistem agribisnis komoditas unggulan. Untuk dapat mengembangkan suatu
komoditas unggulan daerah menjadi sistem agribisnis, diperlukan upaya perbaikan
kinerja, mulai dari subsistem praproduksi, subsistem produksi, sampai subsistem
pascaproduksi. Pada subsistem praproduksi, diidentifikasi permasa!ahan yang dih‘adapi
petani dalam memperoleh sarana produksi. Apakah sarana p(Oduk_sn cukup tersedia dan
terjangkau pada saat dibutuhkan untuk menerapkan teknologi budidaya tersebut.

Pada subsistem produksi, upaya yang dilakukan adalqh. meningkatkan
produktivitas suatu komoditas. Agar dapat meningkatlfan produkuvnta}s, diperlukan
teknologi budidaya yang lebih baik dari yang telah dn.terapkan petani sebelumnya.
Untuk itu, dilakukan identifikasi (menggunakan -tekmk‘ PRA) tentang pencrapan
teknologi, produktivitas, dan permasalahan yang -dlhadapl di tingkat petani. Dengan
memahami secara baik kinerja penerapan teknologi serta penpa.salahan yang ada, maka
dapat ditentukan komponen teknologi apa yang per |U_d'_Perba'k' atau permasalah?n apa
yang menjadi prioritas pemecahan. Dengan demikian, perbaikan teknolqg1 atau
komponen teknologi yang ditawarkan benar-benar merupakan kebutuhan petani.

uk menopang keberhasilan. dalam meningkatkan produkti\{itas' dari
suatu komoditas, maka persiapan yang .dllakukan adalz_a.h (a) memahar_m kmerj.a
penerapan teknologi dan teknologi yang d.lbutuhkan petani; (b) Tempunya!‘ alternatif
teknologi unggulan yang lebih baik dari yang umum dnerlz:p I"".Pe‘a"" dan (c)
bekerjasama dengan petani mengkaji dan mengembangkan teknologi unggulan yang

ada.

Jadi, unt

ifikasi asalahan juga dilakukan pada subsistem pascaproduksi.
Apakah g:;::iﬁtt?:;l n‘::nr:rima hargalJ yang layak uptuk komoditas yang dihasilkannya,
Jika belum, maka harus diidentifikasi permasa_!ahan yang menyebahbka}r rendahngfa
harga yang diterima. Apakah rendahnya hax:ga d‘lsebabkan olc.:h mutu hasi yang masih
rendah atau akses pasarnya yang belum baik. J'lka mutu hasnlny.a yang masEh rendah,
maka dengan catatan ada insentif harga .darl mutu yang ba_lk, ’har’us dlupayalfan
introduksi teknologi pascapanen yang lebih baik untuk m.el?lngl\stkgr[lyr mutu. Jika
rendahnya harga disebabkan oleh akses pasar yang belum baik, maka BF d}') bers.ama
pemerintah daerah harus berupaya mencar alternatif Remecahan atau menjadi mediator
untuk mendekatkan petani (produsen) dengan pembeli (kOPSUmen) komodl_tas terse!mt.
Dalam konteks ini, pembeli bisa berupa pedagang, pabrik pengolah hasil pertanian,
atau konsumen akhir.
Untuk pencapaian keluaran dan hasil penyusunan nona/standar pengkajian
sistem agribisnis komoditas unggulan belum dapat cﬁreahsasnkan pada ‘tahun 200:?,
karena kegiatan lapangan masih berjalan dan diperkirakan dapat selesai pada akhir
2004.
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3.2.2. Pengembangan Inovasi dan Diseminasi Teknologi Pertanian untuk
Pemberdayaan Petani Miskin pada Lahan Marjinal

Perhatian pemerintah untuk terus memberdayakan masyarakat petani miskin
semakin besar mengingat kemiskinan sangat tidak kondusif dan bahkan mempertinggi
ongkos pembangunan, schingga mengatasi keterbelakangan petani miskin dengan
scgera dapat mempercepat laju pembangunan.

Kemiskinan merupakan suatu resultante interaksi dan iterasi antara teknologi,
sumber daya alam dan kapital, sumber daya manusia, dan kelembagaan/kebijaksanaan.
Hal ini memberi makna bahwa pemberdayaan petani miskin di lahan marjinal
merupakan subyek yang sangat luas dan multidimensi. Permasalahan kemiskinan yang
llfaS menuntut suatu pendekatan yang komprehensif diukur oleh tujuan yang ingin
dicapai yang dibatasi oleh ketersediaan data dan informasi, waktu dan biaya.

Menyadari hal itu, maka pencegahan terhadap program aksi yang overlap dan
penyempurnaan yang ditujukan untuk melengkapi sequence dari pelaksanaan program
aksi sangat diperlukan. Selanjutnya, upaya menghasilkan acuan kebijakan dan tatanan
program aksi untuk pemberdayaan petani miskin dilakukan studi pemahaman pedesaan
sccara partisipatif, khususnya menyangkut pengembangan inovasi dan diseminasi
teknologi pertanian.

Studi ini bertujuan: (a) Mengidentifikasi potensi, dan masalah serta peluang
pengembangan agribisnis lahan marjinal di lokasi PFI3P; (b) Mengetahui faktor
pendukung dan penghambat pengembangan agribisnis dan analisis pemecahannya; (c)
Merumuskan program aksi untuk pengembangan agribisnis di lahan marjinal di lokasi
PFI3P.

Dari study ini keluaran yang diharapkan adalah (a) Informasi karakteristik
potensi, dan masalah serta peluang pengembangan agribisnis lahan marjinal di lokasi
PFI3P; dan (b) rumusan program aksi untuk pengembangan agribisnis di lahan
marjinal di lokasi PFI3P.

Lokasi studi meliputi 5 kabupaten, 39 kecamatan dan 50 desa, yaitu Lombok
Timur (10 kecamatan, 10 desa); Ende (6 kecamatan, 10 desa); Donggala (6 kecamatan,
10 desa); Blora (10 kecamatan, 10 desa) dan Temanggung (7 kecamatan, 10 desa).

Pengumpulan data/informasi primer dilakukan dengan pendekatan
Participatory Rural Appraisal (PRA) menggunakan metode diskusi kelompok
melibatkan unsur-unsur kelompok tani, aparat, Komite Investasi Desa (KID), LSM,
tokoh formal dan informal di desa yang bersangkutan dan pengamatan lapangan.
Sedangkan data sekunder dikumpulkan dari berbagai instansi terkait.

Melalui pendekatan tersebut dapat diidentifikasi karakteristik biofisik dan
kondisi sosial ekonomi di lima kabupaten contoh sebagai berikut:

Tata guna lahan tanah hampir di semua kabupaten didominasi oleh lahan
kering yang penggunaannya untuk kebun, perumahan dan lahan tidur yang ditumbuhi
bermacam vegetasi hutan dan semak belukar serta alang-alang, kecuali di Kabupaten
Donggala yang didominasi oleh lahan sawah dan sedikit berimbang di Kabupaten
Temanggung. Di samping itu, hampir di semua kabupaten keberadaan hutan
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Menurut rataan pengusahaan lahan, keragaan di lima kabupaten lokasi PFI3P
relatif sempit baik lahan sawah (irigasi dan tadah hujan) maupun lahan kering. Rataan
pengusahaan sawah irigasi tertinggi berada di Kabupaten Donggala (1,11 ha) dan
terendah di Kabupaten Lombok Timur (0,01 ha), sedangkan di Kabupten Temanggung,
Ende, dan Blora berturut-turut (0,25 ha); 0,25 ha dan 0,10 ha. Rataan pengusahaan
lahan tadah hujan untuk Kabupaten Ende (0,50 ha), Temanggung (0,90 ha), Blora (0,10
ha), dan Lombok Timur (0,06 ha). Sementara, rataan luas pengusahaan lahan kering
yang tertinggi di Kabupaten Donggala (1,92 ha) diikuti Kabupaten Ende (1 ha),
Kabupaten Temanggung (0,75 ha), Kabupaten Blora (0,20 ha), dan Kabupaten
Lombok Timur (0,03 ha).

Untuk ternak, rataan pengusahaan ternak besar, kecil, dan unggas (ayam
kampung) cenderung bervariasi dengan kisaran yang besar di lima kabupaten lokasi
PF13P. Rataan pengusahaan ternak besar yang tertinggi adalah di Kabupaten Blora (2
ckor), diikuti di Kabupaten Temanggung (1-2 ekor), Donggala (1 ekor), Ende (<1
ekor), dan Lombok Timur (<1 ekor). Demikian juga rerata pengusahaan ternak kecil
mulat dari jumlah yang tertinggi sampai yang terendah di Kabupaten Temanggung (10
ekor), Blora (4 ekor), Ende (2 ekor), Donggala (<1 ekor), dan Lombok Timur (<1
ekor). Di lain pihak, populasi rerata pengusahaan unggas khususnya ayam kampung
(ayam buras) di atas 1 ekor, yakni mulai yang tertinggi sampai terendah adalah di
Kabupaten Temanggung (20 ekor), Ende dan Lombok Timur (10 ekor), Blora (8 ekor),
dan Donggala (2 ekor).

Sebagian besar aktivitas rumah tangga petani berada di pertanian, dan hanya
sebagian kecil yang terlibat di luar pertanian. Kenyataan ini tercermin dari perolehan
pendapatan rumah tangga petani yang tidak hanya mengandalkan dari aktivitas di
pertanian saja. Pendapatan rumah tangga petani yang berasal dari kegiatan pertanian
(petani dan buruh tani) bervariasi dari yang terendah 14,7% (Kabupaten Lombok
Timur) sampai tertinggi 65% (Kabupaten Temanggung), sedangkan pendapatan dari
kegiatan di luar pertanian berkisar dari terendah 3,0% (Kabupaten Donggala) hingga
tertinggi 46,9%.

Dari segi penerapan teknologi, secara umum masih sederhana dan belum
sesuai dengan anjuran paket teknologi. Hal ini terkait dengan rendahnya introduksi
teknologi yang dilakukan di daerah tersebut, baik di subsektor tanaman pangan dan
hortikultura maupun subsektor lainnya. Berbagai teknologi pertanian tanaman pangan
dan hortikultura yang diterapkan dan teridentifikasi, di antaranya: (a) Pengolahan
lahan; (b) Penggunaan varietas unggul; (c) Cara tanam; (d) Pemupukan; (e)
Pengendalian OPT; dan (f) Pascapanen. Untuk ternologi usahatani ternak, yaitu: (a)
Bibit; (b) Perkandangan; (c) Pakan; dan (d) Pengendalian penyakit.

Wilayah usahatani umumnya terkonsentrasi di lahan kering dengan pola usaha
tani yang beragam. Komoditas yang diusahakan adalah padi, palawija, tanaman
perkebunan dan buah-buahan, yang ditanam secara monokultur maupun tumpangsari.
Dalam kegiatan pengolahan tanah, petani di Kabupaten Donggala, Blora dan
Temanggung umumnya menggunakan ternak sapi (bajak), sedangkan untuk Kabupaten
Lombok Timur dan Ende digunakan sistem TOT (tanpa olah tanah).
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Pada keseluruhan lokasi kajian, petani relatif masih belum mengenal teknik
{anam yang benar, sehingga petani cenderung melakukan kegiatan penanaman tidak
teratur. Sementara kegiatan tanam umumnya menggunakan tenaga borongan.
Selanjutnya, varietas padi yang umum ditanam petani adalah unggul seperti, IR-64,
Cisadane, dan Memberamo. Petani pada umumnya menggunakan benih berlabel
(unggul) dari benih hasil produksi sendiri hasil panen sebelumnya dan benih tersebut

digunakan terus hingga berkali-kali.

Dalam hal penggunaan pupuk dan pestisida kerapkali tidak sesuai dengan
dosis anjuran. Kenyataan ini dilatarbelakangi oleh terbatasnya modal serta kurangnya
sarana penyuluhan atau informasi yang menyentuh petani, sehingga adopsi teknologi
pertanian di tingkat petani masih sangat kurang. Fenomena ini terjadi pada seluruh
lokasi kajian.

Petani pada umumnya belum memahami secara benar dalam melakukan
pengendalian OPT. Hal ini tercermin dari cara penanganan yang dilakukan petani yang
masih bersifat tradisional tanpa mengikuti norma standar dari petunjuk teknis yang
seyogyanya dilakukan. Hal ini memberi petunjuk bahwa introduksi teknologi yang
dilakukan belum menyentuh petani, khususnya petani lahan marjinal yang berada di
lokasi kajian.

Untuk kegiatan usahatani, khususnya panen umumnya menggunakan tenaga
kerja keluarga. Dalam kegiatan panen padi, petani umumnya menggunakan sabit,
sedangkan untuk perontokan gabah sebagian besar petani sudah menggunakan
thresher, hanya sebagian kecil masih dengan cara dipukul (digebot) pada balok kayu

atau bambu.

Petani pada umumnya tidak mempunyai lantai jemur dan juga tidak memiliki
tempat penyimpanan padi secara khusus, sehingga petani menjual hasil panennya
dalam bentuk gabah kering panen (GKP). Hasil rerata padi yang dicapai di daerah ini
masih tergolong rendah sekitar 2,5-4 t/ha. Hal yang sama untuk komoditas palawija
dan hortikultura, kegiatan pascapanen dalam meningkatkan mutu produk belum
diupayakan sebagaimana mestinya.

Secara umum petani di seluruh lokasi kajian memiliki ternak (sapi, kambing,
ayam) dengan jumlah pemilikan temak yang tergolong kecil, yaitu 2-4 ekor untuk
ternak sapi, 2-6 ekor untuk ternak kambing, dan ayam buras sekitar 4-10 ekor. Khusus
untuk ternak sapi perolehan awal berasal dari sapi unggul bantuan pemerintah. Namun
demikian, bantuan ternak sapi tersebut tidak disertai dengan pelatihan manajemen
memadai bagi petani pengelolanya. Hal ini terlihat dari sistem pengelolaan yang masih
bersifat tradisional dan cenderung tidak sejalan dengan petunjuk teknis yang
semestinya.

Sejalan dengan kondisi lahan pertanian pada lokasi studi yang terkonsentrasi
pada lahan sawah tadah hujan dan lahan kering, maka dalam mendiagnosis
permasalahan usaha tani difokuskan pada subsektor tanaman pangan (padi, palawija,
hortikultura), subsektor perkebunan (kopi, kakao, kelapa, melinjo dan tembakau) dan
peternakan (sapi, kambing, dan ayam).
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Melalui tahapan diskusi yang mendalam dengan stakeliolders. masyarakat
lokal dan dengan mengedepankan prinsip partisipatif dalam kegiatan PRA. dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan utama (teknis dan non teknis) yang dihadapi
petani dalam berusahatani dan potensi yang dimiliki masing-masing desa.

Prioritas masalah yang dihadapi di 5 kabupaten, khususnya tanaman pangan,
perkebunan, dan ternak yang menyangkut aspek teknis dan non-teknis dapat
diidentifikasikan untuk aspek teknis meliputi: (a) ketersediaan air; (b) produktivitas
rendah; (¢) kurangnya fasilitas pascapanen; dan (d) adanya OPT.

Scdangkan aspek non-teknis meliputi: (a) rendahnya penguasaan aset
produktif, khususnya modal dan tahan; (b) rendahnya akses petani terhadap informasi
pasar dan teknologi pertanian; {c) ketersediaan tenaga kerja; dan (d) aksesibilitas yang
relatif terbatas.

Selanjutnya, potensi pengembangan yang dimiliki untuk tanaman pangan
(padi, palawija, hortikultura), perkebunan, dan ternak antara lain: (a) sumber air tanah
dan sungai tersedia; (b) sawah tadah hujan (STH) dan lahan kering cukup luas; (c)
produktivitas berpeluang ditingkatkan; (d) teknologi OPT tersedia; (e) pasar cukup
luas; dan (f) tersedianya lembaga finansial. Untuk ternak, potensi yang dimiliki petani
adalah: (a) daya dukung lahan dan pakan memadai; (b) petani terbiasa mengelola
ternak; dan (c) tenaga kerja tersedia.

Efektivitas adopsi teknologi pertanian tidak terlepas dari aspek kesesuaian
dalam kebutuhan petani dan corak diseminasi teknologi pertanian yang diintrodusir.
Secara umum keinginan petani terhadap teknologi pertanian cenderung pragmatis
yaitu, mudah diaplikasikan dan mudah diperoleh dengan biaya relatif murah. Dengan
arti lain, teknologi pertanian yang dibutuhkan petani adalah teknologi yang efektif
dalam peningkatan hasil, dan efisien dalam penggunaan input produksi.

Sedangkan untuk diseminasi teknologi pertanian, media yang cenderung
diminati oleh petani adalah melalui: (a) media demonstrasi plot/area
(demplot/demarea) dan (b) pelatihan. Hal ini cukup beralasan karena melalui
demplot/demarea petani akan lebih mudah melihat keberhasilan sekaligus meniru dan
mengadopsi teknologi yang diintrodusir. Sementara untuk media cetak, elektronik dan
konsultasi dipandang sebagai sarana penunjang yang memiliki prioritas rendah.

Selanjutnya, berdasarkan hasil studi PRA, beberapa alternatif kebijakan yang
dapat dirumuskan sebagai upaya penanggulangan petani miskin di lahan marjinal
menurut lokasi kabupaten adalah sebagai berikut.

Kabupaten Lombok Timur

- Program peningkatan produktivitas sumberdaya pertanian secara terpadu
- Program pelatihan kerja untuk meningkatkan kemampuan tenaga kerja memasuki

lapangan kerja di luar sektor pertanian

Kabupaten Ende

- Program peningkatan produktivitas sumberdaya pertanian secara terpadu
- Program optimalisasi pemanfaatan sumberdaya lahan
- Program pcmanfaatan lahan pekarangan menunjang agribisnis di wilayah marjinal
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ram peningkatan mutu produk pertanian

- Prog .
teknologi untuk pemberdayaan petani miskin

- Program diseminasi

Kabupaten Blora

- Program peningkatan produktivitas sumberdaya terpadu
- Program pengembangan kelembagaan keuangan mikro melalui KUAT dan KUM

- Program optimalisasi pemanfaatan sumberdaya air
- Program pemanfaatan lahan Qekarangan menunjang agribisnis di wilayah marjinal
- Program diseminasi teknologi untuk pemberdayaan petani miskin

Kabupaten Temanggun

- Program peningkatan prduktivitas tanaman pangan dan hortikultura
- Program peningkatan produktivitas tanaman perkebunan

- Program optimalisasi pemanfaatan sumberdaya air

- Program diseminasi teknologi untuk pemberdayaan petani miskin

Kabupaten Donggala
- Program peningkatan produktivitas sumberdaya terpadu dalam rangka optimalisasi

dan maksimasi pendapatan rumah tangga petani
- Program peningkatan produktivitas usaha peternakan

Kajian Pengelolaan Tanaman Terpadu Lahan Sawah Irigasi di
Kabupaten Lebak

Dalam kurun waktu dua dekade terakhir laju peningkatan produksi padi
nasional cenderung mengalami pelandaian. Kondisi di atas terjadi akibat adanya
penurunan produksi dalam negeri sehingga tidak mampu memenuhi permintaan dalam
negeri yang semakin meningkat. Terjadinya penurunan beberapa produksi tanaman
pangan di Indonesia disebabkan oleh banyak faktor seperti relatif semakin mahalnya
harga input produksi dan di sisi lain harga jual (insentif) yang diterima petani semakin
melemah, serta ada kecenderungan semakin langkanya ketersediaan tenaga kerja yang
mau terlibat di sektor pertanian. Dalam upaya mengantisipasi terjadinya penurunan
produksi padi tersebut, Badan Litbang Pertanian telah dan akan melakukan pengkajian
PTT di beberapa provinsi dan salah satunya adalah di Provinsi Banten. Untuk
mendapat informasi permasalah yang dihadapi petani dalam usaha tani padi dan
bagaimana cara mengatasi permasalahan tersebut sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan petani yang selanjutnya akan dituangkan dalam komponen teknologi PTT

maka perlu dilakukan PRA.

Pemahaman pedesaan secara partisipatif (participatory rural appraisal-PRA)
telah diyakini merupakan suatu cara untuk memahami suatu permasalahan di pedesaan
yang dilakukan secara intensif, sistematis, semistruktur, dengan tim multidisiplin
dimana anggota masyarakat merupakan bagian dari pelaksana. PRA merupakan
metode pendckatan dimana masyarakat tidak diberlakukan sebagai objek, tetapi
sebaliknya sebagai subjek.

Hasii PRA menunjukkan bahwa sectelah diadakan diskusi dengan
mengedepankan prinsip partisipatif dalam kegiatan PRA, ada beberapa permasalahan
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utama yang dihadapi petani dalam berusahatani padi yaitu: (1) tenaga kerja terampil
masih kurang; (2) saluran irigasi kurang baik, sehingga ada masalah dalam
pendistribusian air secara merata; (3) harga gabah tidak stabil dan cenderung
merugikan petani; (4) harga input yang semakin mahal; (5) pendapatan (R/C) usaha
tani padi masih rendah; (6) penggunaan benih padi yang tidak berlabel/bermutu; (7)
cara tanam yang tidak teratur; dan (8) adanya serangan hama dan penyakit seperti:
penggerek batang, tungro, tikus, dan gulma.

Setelah diadakan prioritasi permasalahan, urutan kendala dalam usaha tani
padi dari prioritas pertama sampai kelima adalah sebagai berikut: (1) R/C usaha tani
padi masih rendah; (2) harga gabah tidak stabil dan harga input cenderung meningkat;
(3) penyakit tungro; (4) penggerek batang; dan (5) lemahnya permodalan petani.

Menurut urutan masalah yang ada, maka alternatif pemecahannya yang perlu
dilakukan adalah: (1) Peningkatan produktivitas melalui pemupukan yang berimbang,
penggunaan benih bermutu, dan pemeliharaan yang intensif; (2) Perbaikan mutu
gabah, memberdayakan kelompok tani untuk meningkatkan posisi tawar petani; (3)
Pergiliran varietas dan penerapan PHT; (4) Potong jerami pendek dan penerapan PHT;
dan (5) Pembentukan kelembagaan keuangan mikro di pedesaan.

Komponen teknologi PTT yang disarankan untuk diterapkan dalam pengkajian
PTT di Desa Panancangan adalah sebagai berikut: (1) Menggunakan benih berlabel
Varietas Memberamo; (2) Seleksi benih yang disebar dengan merendam pada laruatan
garam 3%, (3) Jarak tanam legowo empat (25 cm x 18 cm, dengan lebar gang 40 cm);
(4) Tanam bibit muda (15 sampai dengan 19 hari setelah sebar), dengan jumlah bibit
satu batang per rumpun; (5) jumlah dan pembertan pupuk Nitrogen (Urea) berdasarkan
indikator Bagan Warna Daun (BWD); (6) Pengendalian hama dan penyakit secara
terpadu; dan (7) Pengairan dengan pola pengeringan berkala (intermitten)

3.2.4. Pengembangan Paket Teknologi Lada Ramah Lingkungan Mendukung
Agribisnis dengan Pola Kemitraan di Bangka Belitung

Lada merupakan komoditas ekspor tradisional Bangka dan menjadi sumber
pendapatan utama petani maupun pemerintah daerah di sektor perkebunan.
Produktivitas lada Bangka sebesar 1.121 kg/ha, lebih rendah dibandingkan Kalimantan
Barat yaitu 2.486 kg/ha. Dalam 10 tahun terakhir terjadi penurunan produktivitas lada
Bangka sebesar 2,80 %. Trend penurunan produktivitas tersebut, antara lain
disebabkan terjadinya perubahan iklim yang kurang menguntungkan, harga agroinput
(pupuk dan pestisida) yang semakin meningkat dan teknologi budidaya yang masih
perlu diperbaiki.

Tujuan pengkajian adalah untuk mengetahui sampai sejauh mana pengaruh
penerapan paket teknologi pada sistem usaha tani (SUT) tanaman lada umur 3 tahun
terhadap peningkatan produksi dan tingkat eftsiensinya.

Memperoleh paket teknologi spesifik lokasi yang mempunyai nilai tambah,
baik secara finansial maupun sosial, dan berwawasan lingkungan, berkelanjutan serta
mampu meningkatkan produktivitas tanaman lada serta pendapatan petani. Pengkajian
pengembangan paket teknologi lada ramah lingkungan mendukung agribisnis dengan
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Eksploitasi sumber daya alam secara besar-besaran tanpa memperhatikan daya dukung
lingkungan dapat mengakibatkan menurunnya kualitas ekosistem secara drastis. Selain
itu, pada tanah bekas galian timah terdapat pH yang rendah (asam) karena konsentrasi
Al 4 dan Fe g tinggi, kahat unsur hara phospat (P) dan Nitrogen (N) serta kandungan
bahan organik yang sangat rendah. Untuk mengurangi dampak negatif dari
penambangan timah secara efisien dan berkelanjutan antara lain dapat dilakukan
melalui tindakan reklamasi lahan yang dilanjutkan dengan mencrapkan pola tanam
yang menggunakan komoditas komersial yang layak dikembangkan. Keberhasilan dan
pelaksanaan program ini diharapkan mampu memperbaiki lingkungan hidup (tanah air
dan iklim mikro) sehingga dapat menunjang program pemerintah untuk merehabilitasi
lahan-lahan marjinal bekas penambangan timah.

Tujuan pengkajian ini adalah untuk: (1) Mendapatkan komoditas yang dapat
beradapiasi baik dengan keadaan biofisik lahan bekas galian; (2) Mengetahui cara
pengelolaan lahan bekas galian yang dapat dijadikan sumber usaha pertanian; (3)
Memanfaatkan lahan bekas galian menjadi sumber pertumbuhan beberapa komoditas
pertanian; (4) Mendapatkan komoditas yang dapat beradaptasi baik dengan keadaan
biofisik bekas galian timah; (5) Mendapatkan teknologi/cara pengelolaan lahan bekas
galian yang dapat dijadikan sumber usaha pertanian; (6) Menjaga kelestarian
lingkungan meliputi air vegetasi dan kesuburan tanah; dan (7) Meningkatkan peluang
usaha tani di wilayah bckas tambang dan meningkatkan pendaptan petani.

Pengkajian reklamasi lahan bekas galian timah di Bangka dilakukan di Dusun
45 Desa Merawang Kecamatan Merawang Kabupaten Bangka pada bulan Januari
sampai Desember 2003. Luas pengkajian 1 ha, terdiri dari 6 petani koperator. Lahan
yang dikaji terdiri atas lahan bekas galian tambang dengan pemukiman dan lahan pasir.
Pola tanaman yang dikaji yaitu: Tanaman kemiri sebagai tanaman pagar dengan
tanaman scla jagung, sawi, kacang panjang, cabai kriting dan kacang tanah. Tujuan
dari pengkajian lahan reklamasi untuk mendapatkan komoditas yang dapat beradaptasi
dengan keadaan biofisik lahan bckas galian timah. Hasil pengkajian meliputi: keadaan
wilayah, kesuburan tanah dan karakteristik penduduk. Hasil database menunjukkan
bahwa lahan bekas galian timah kurang subur, penduduk yang mendiami lokasi 10 KK,
dan mata pencaharian utama penduduk bertanam sayur-sayuran dan palawija, namun
hasil yang diperoleh sangat rendah. Hasil pengkajian penanaman berbagai komoditas,
ternyata komoditi yang paling menguntungkan pada semua petani koperator adalah
tanaman sawi dan kangkung, sedangkan komoditas yang paling merugikan adalah
tanaman cabai.

Lahan pengkajian reklamasi bekas galian timah sangat miskin unsur hara
sehingga perlu diberikan unsur hara baik mikro maupun makro.

Bebarapa faktor yang menyebabkan kurang berhasilnya pengkajian ini adalah
musim kemarau yang berkepanjangan dan serangan hama.

Pada pertanaman periode berikutnya sebaiknya komoditas yang ditanam
adalah yang penanamannya tidak memerlukan waktu lama dan cepat panen serta tidak
memerlukan tenaga dan biaya yang lebih besar seperti tanaman kangkung, bayam, sawi
dan kacang tanah.
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pengandangan ternak secara berkelompok; teknologi peningkatan kelahiran anak
melalui aplikasi teknologi inseminasi buatan (IB) bila dipandang perlu dan teknologi
pemberian pakan; (2) Teknologi budidaya jagung, melalui pendekatan PTT; dan
(3)Teknologi pengolahan jerami/sisa tanaman jagung dan kompos serta teknologi
untuk menyimpan dan meningkatkan mutu gizi jerami melalui sistem fermentasi.

Untuk mendukung berbagai komponen teknologi tersebut, di lokasi kegiatan
dibangun kandang untuk 12 ekor sapi dengan ukuran 8 x 14 m? bangunan tempat
pengolahan jerami menjadi kompos ukuran 4 x 10 m?, bangunan tempat pengolahan
Jerami padi menjadi pakan ternak ukuran 4 x 10m?, dan gudang tempat penyimpanan
pakan ternak yang telah diproses ukuran 4 x 8 m® Lokasi bangunan berada di areal

lahan dengan luas 30 x 150 m’. Dana untuk pengadaan bangunan dilakukan dengan
model kemitraan dengan petani.

Pemilihan lokasi berdasarkan kepada hasil karakterisasi dan Analisis Zona
Agro Ekologi (ZAE) di Provinsi Gorontalo (Tim Peneliti BP2TP 2002) dan kegiatan
PRA yang melibatkan 12 orang petani koperator. Dari hasil kedua kegiatan denggn
mempertimbangkan akan dibangun 4 unit bangunan dalam satu lokasi, maka diplll!i
Desa Pangeya yang secara administratif termasuk wilayah Kecamatan Wonosari.
Petani koperator yang terlibat dalam penelitian ini adalah petani yang memiliki luas
lahan minimal 1 hektar lahan kering dengan tanaman jagung sebagai tanaman
dominan. Di samping itu, petani koperator telah berpengalaman memelihara sapi.

Pada penelitian ini, setiap petani koperator ternak mendapat bantuan l?enih
Jagung varietas Lamuru sebanyak 23,33 kg untuk luas lahan 1 hektar dengan jarc}k
tanam 75 x 40 cm’, untuk setiap lubang dimasukkan bibit jagung sebanyak 2 -buur.
Pada umur 21 hari dilakukan penjarangan, untuk satu lubang satu tanaman sehm_gng
jumlah tanaman dalam satu petak 40 tanaman. Pemberian pupuk menjadi
tanggungjawab petani dengan dosis pemupukan ke-1 = Urea — SP-36 — KCL (100 -
200 — 100) kg/ha dan pemupukan ke-2 hanya menggunakan pupuk Urea sebanyak 200
kg/ha. Untuk pencegahan penyakit disediakan pestisida, jika diperlukan.

Di samping mendapat bibit jagung, petani koperator ternak .sebanyak 12’ orang
berkewajiban memelihara ternak sapi sebanyak 12 ekor sapi betina Ras Bali yang
berumur 2 tahun dengan bobot badan + 200 kg (siap kawin) atau satu orang kope.rator
memelihara satu ekor sapi. Sistem pemeliharaan dengan sistem g,aduhan disepakati dan
dituangkan dalam surat perjanjian pemeliharaan ternak sapi. Bahan pflkan yang
diberikan untuk setiap hari per ekor sapi adalah jerami J:agung yang dlferm-entas!
sebanyak 5 — 6 kg dan dedak padi 3 kg (R1 = 6 ekor sapi) dan rumput atau jerami
Jjagung 10% dari bobot badan dan konsentarat 1,5% per bobot badan (R2 =.6 ckor sapi
). Peralatan yang digunakan untuk mencacah jerami jagung adalah‘ mesin chopper.
Pencegahan penyakit menggunakan obat cacing, antibiotik, vaksin Brucella dan
vitamin, jika diperlukan.

Pada lahan di sekitar kandang dilakukan penelitian terhadap 4 varictas j:_lgl{ng.
yaitu Lamuru, Bisma, Sukmaraga (jagung bersari bebas) dan Semar-10 (hibrida)
dengan jarak tanam 75 x 40 cm’ dengan 3 ulangan dan ukuran setiap petak adalah 3 X
4m’ per ulangan. Jumlah seluruh petakan sebanyak 144 petak dan setiap petani
bertanggungjawab terhadap 12 petak. Pemberian pupuk ke-1 per petak masing-masing
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sebanyak Urea 120 gram, SP-36 240 gram dan KCL 120 gram. Pemupukan ke-2 hanya
menggunakan Urea sebanyak 240 gram per petak pada umur 30 hari setelah tanam.
Pencegahan penyakit menggunakan Furadan 3G.

Data yang dikumpulkan terdiri dari tinggi tanaman, umur berbunga, jumlah
tanaman, jumlah tongkol, skor klobot, berat tongkol, jumlah baris biji per tongkol,
tinggi tertancap tongkol, panjang tongkol, berat biji basah, berat biji kering, berat 100
biji dan kadar air. Untuk sapi induk, data yang dikumpulkan, yaitu: tinggi pundak,
lingkar dada, panjang dada, dalam dada (jarak lurus tulang dada dari kiri luar ke kanan)
dan lebar dada (jarak kaki depan antara kiri dan kanan bagian dalam). Pengukuran
dilakukan setiap interval 1 (satu) bulan. Lama kebuntingan, penimbangan bobot lahir
anak dan interval berahi kembali setelah beranak. Data lain yang dikumpulkan terdiri
dari curah hujan, temperatur dan kelembaban dan jenis tanah. Analisis tanah dilakukan

di laboratorium.

Data sosial dan ekonomi terdiri dari profil rumah tangga petani, penggunaan
input produksi, curahan tenaga kerja pria dan wanita, modal usahatani, aset produksi
maupun non produksi, keragaan usaha tani yang sedang dikaji, serta persepsi dan

penerimaan petani.

Data yang dikumpulkan diolah secara tabulasi selanjutnya dianalisis secara
deskriptif dan statistik. Untuk mengetahui hubungan fungsional antara nilai produksi
(ontput) dengan masukan (input) yang mempengaruhinya digunakan analisis regresi
linier berganda bentuk produksi Cobb Douglas.

Dari hasil PRA dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: (1) Produksi
jagung pada tingkat petani sebesar 4 ton/ha dengan keuntungan sebesar Rp 940.000,00;
(2) Penggunaan air sungai untuk pengairan belum dimanfaatkan; (3) Infrastruktur
masih terbatas; (4) Pola tanam di Desa Pangeya yaitu: padi ladang-bera dan palawija —
bera; (5) Tanaman yang dominan adalah jagung; (6) Limbah hasil panen belum
digunakan secara maksimal; (7) Kotoran ternak belum dimanfaatkan; (8) Daerah
penelitian berpeluang cukup besar untuk pengembangan tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, dan peternakan melalui berbagai bentuk intervensi, seperti intensifikasi,
ekstensifikasi dan diversifikasi, dengan mempertimbangkan penggunaan lahan yang
telah ada (existing landuse).

Dari hasil pengkajian sistem integrasi jagung-sapi dapat ditarik beberapa
kesimpulan: (1) Tinggi tanaman jagung varietas Lamuru lebih pendek dari jagung
varietas Bisma, Semar-10 dan Sukmaraga; (2) Tinggi tongkol tertancap pada batang,
untuk varietas Bisma dan Lamuru lebih rendah dibandingkan dengan Semar-10 dan
Sukmaraga; (3) Panjang tongkol keempat varietas relatif sama; (4) Varietas Lamuru,
Semar-10 dan Sukmaraga mempunyai skor klobot 2 dan Bisma skor klobot 1; (5)
Varietas Semar dan Sukmaraga mempunyai bobot tongkol yang paling berat
dibandingkan Bisma dan Lamuru; (6) Jumlah baris biji per tongkol Varietas Semar
lebih sedikit dibandingkan dengan yang lainnya; (7) Kadar air masih tinggi
dibandingkan dengan pengkajian di Tenilo, demikian pula produksi dan produktivitas
lebih rendah dibandingkan dengan hasil kajian di Tenilo; (8) Bibit sapi bali sebanyak
12 ekor termasuk kelas di antara [ dan II; (9) Sebanyak 9 ckor sapi telah bunting 2
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bulan yang diperkirakan beranak pada bulan Juni 2004. Pada pengukuran ke-3 dimana
semua kriteria yang diukur menunjukkan peningkatan.

Terdapat beberapa saran yang perlu diperhatikan adalah pemberdayaan
kelembagaan dan peningkatan kualitas SDM; pendampingan teknologi dan penyuluhan
yang professional; kemitraan dengan swasta untuk pemasaran dan penyediaan input;
jaminan keamanan, kepastian berusaha serta dukungan kebijakan ekspor-impor. Perlu
antisipasi terhadap penyediaan air terutama pada tanaman yang masih berumur muda
di musim kemarau. Berdasarkan analisis finansial dari hasil survai PRA, produksi

jagung yang dicapai oleh petani adalah 4 ton/ha per musim tanam dengan keuntungan
Rp 940.000,00

3.2.7. Pengkajian Teknologi Pengendalian Hama Penggerek Buah Kakao pada
Kakao Rakyat di Maluku Utara

Kakao merupakan tanaman perkebunan yang mempunyai arti penting bagi
petani di Provinsi Maluku Utara. Kakao merupakan salah satu komoditas yang
berpengaruh besar dalam meningkatkan taraf hidup petani selain cengkeh, kelapa dan
pala. Namun demikian, produktifitasnya masih relatif rendah yang disebabkan oleh
pengelolaan tanah yang belum optimal dan masih tingginya tingkat serangan
hama/penyakit terutama hama penggerek buah kakao (PBK). Selain menurunkan
kualitas hasil, tingkat serangan hama yang cukup tinggi menyebabkan kehilangan hasil
produksi antara 60 — 80%.

Kegiatan pengkajian pengendalian hama PBK di Provinsi Maluku Utara
dimaksudkan untuk mendapatkan paket teknologi pengendalian hama PBK spesifik
lokasi. Pengkajian dilakukan langsung di lahan petani dengan melibatkan petani
koperator yang mengaplikasikan tiga paket teknologi yaitu pengendalian secara
biologis dilakukan pelepasan semut hitam; pengendalian secara kultur teknis dilakukan
pemangkasan tunas air dan cabang lain secara selektif, dan pengendalian secara
kimiawi penyemprotan yang diarahkan pada tempat istirahat serangga dewasa dan
tempat meletakkan telur. Pengamatan terhadap penurunan intensitas dilakukan dengan
mengamati buah kakao yang berpedoman kepada kriteria: serangan ringan jika <10 %
biji lengket dari buah yang terinfeksi, terserang sedang jika 10-50% biji lengket dan
terserang berat jika >50% biji lengket dari buah yang terinfeksi. Selain itu juga
dilakukan analisis usaha tani dengan MBCR

Dengan digunakannya paket teknologi tepat guna dalam mengendalikan hama
PBK maka diharapkan serangan PBK di kebun kakao rakyat milik petani menurun
30%. Dengan membaiknya pertumbuhan kakao maka diharapkan produktifitas kakao
setelah dilakukan pengendalian meningkat 25%. Dengan meningkatnya produksi kakao
maka diharapkan pendapatan petani sctelah dilakukan pengendalian hama meningkat
10%.

Kajian pengendalian hama terpadu yang dilakukan pada lahan petani telah
memberikan hasil dengan adanya bunga pada batang kakao secara merata,
dibandingkan dengan sebelum dilakukan pengendalian. Penerapan teknologi introduksi
mulai diikuti olch petani non koperator.
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merupakan alat bantu yang baik dalam pemantauan penggunaan anggaran rutin
maupun proyck. Data SIM dapat menunjukkan dengan cepat dan akurat.

Program database yang ada pada subsistem fasilitas sudah dapat dipergunakan
dan disempurnakan, schingga dapat mempermudah pengclolaan data barang inventaris.
mempercepat pengolahan data inventaris, mempertinggi tingkat akurasi data dan
informasi yang mutakhir dan mempermudah pemantuan (monitoring). Sedangkan
untuk subsistem program, data SIM sudah dapat dimanfaatkan untuk bahan
pembahasan program dan anggaran di tingkat Balai maupun di tingkat Badan Litbang

Pertanian.
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10. Pengem- Masukan
bangan Inovasi dan Dana: Rp. 235.000.000 | 88,55
Diseminasi unluk SDM: Orang 14 100
Pemberdaya-an Keluaran

50 100

Petani Miskin pada | Karakleristik dan deliniasi Desa
Lahan Marginal serta formulasi kegiatan
litkaji untuk pengembangan
lahan marginal

Hasil

Tersedianya informasi Desa 50 100
karakleristk dan deliniasi
serta formulasi kegiatan
litkaji unluk pengembangan
Iahan marginal

Manfaal

Masukan untuk program
Litkaji dalam rangka
pemberdayaan petani
miskin di lahan marginal
Dampak

Peningkatan pendapatan % Belum bisa
petani miskin di lahan dinilai
marginal

Desa 50 100
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Tabel 11. Keragaan tenaga honorer per 31 Desember 2003

Unit Kerja D3 SLTA SLTP SD Jumlah
BP2TP Bogor - 5 - 2 8
Lab. Bojonegara - b l - 6
KP. Singamerta - - ! - ! 2
KP. Petaling 2 2 - - 5 9
KP. Bacan 3 8 ! - 12
Gorontalo I - 3 | - 5
Total 7 2 22 3 8 42

Keragaan pegawai berdasarkan tingkat pendidikan terdiri dari: 6 orang S3, 13
orang S2, 28 orang SI, 11 orang D3/D2/D1, 47 orang SLTA dan | orang SLTP, 24

orang SD dan tidak tamat SD 1 orang (Tabel 12).
Tabel 12. Keragaan pegawai berdasarkan tingkat pendidikan per 31 Desember 2003

SLTP

TT/SD

Jumla

Unit Kerja S3 S1 | b3/D2 | SLTA

/D1 h
BP2TP Bogor 4 12 2 16 2 ] 46
Lab. Bojonegara | 2 5 5 13 5 - 35
KP, Singamerta - 1 - 6 | - 8
KP. Petaling - 5 | 11 15 - 32
KP. Bacan - 4 - 4 - - 8
Total 6 27 8 50 23 l 129

Pegawai yang sedang mengikuti tugas belajar ada 2 kgl?mqu yaitu (l?
kelompok yang mendapat bea siswa berjumlah 2 (dua) orang terdiri dari | orang di
dalam negeri dan 1 (satu) orang di luar negeri; (2) kelompok yang melanJut’kan
pendidikan dengan biaya sendiri berjumlah 2 orang, seluruhnya di dalam negeri (2

orang S1).

Keragaan pegawai menurut jenjang jabatan fungsional sebanyak 52 orang
terdiri dari peneliti (termasuk peneliti non klas) sebanyak 34 orang, penyuluh sebanyak

I orang dan teknisi litkayasa sebanyak 15 orang (Tabel 13).

Tabel 13. Keragaan pegawai berdasarkan jenjang jabatan fungsional per 31 Desember

2003

Jabatan Fungsional

Lab. Bojo

negara

KP Singa

KP Peta

merta ling

KP
Bacan

Goron
talo

Jumlah

A. Peneliti
1. Ahli Peneliti Utama
2. Ahli Peneliti Madya
3. Ahli Peneliti Myda
4. Peneliti Madya

5. Pencliti Muda

6. Ajun Pencliti Madya
7. Ajun Pencliti Muda
8. Ass. Peneliti Madya
9. Ass. Pencliti Muda
10. Non Klas

v e AN

| e = g

B. Penyuluh

C. Litkayasa

T Rand Lo B TR P - - . N TS S N e

(= I bl L TR T VX I PO RO Y

\a\]|-—|-—.nn||

Total

o+

(]
[~

52












LAORAN TAHUN 2003 - BP2TP

iy KP. KD, Kantor
No. Jenis Barang gl;gc? l?aln:c[n Gl(,:'l'g" Bacan Bp2Te Jumlah
14 Meja kerja 1 biro 27 27
15 Mecija kerja ¥ biro 15 15 4 19 40 93
16 | Mcja Kerja haki besi 7 b} 3 15
17| Meja Rapat 29 29
18 | Mcja Rescpsionis | [
19 | Mcja Kompulcr 2 2
20 | Mimbar/Podium ! 1
21 Brandkas 2 2 I | 3 9
22 ] CashBox | [
23 | Mcsin Hitung 3 3 2 3 5 16
24 Mesin Tik 7 7 | 3 5 23
25 | Komputer 3 | ] 2 12 19
26 | Printer I | | 2 8 13
27 | Tustcl/Camera 3 2 [ 6
28 PABX I 1
29 | Pesawat Air Phone 4 4 1 1 5 15
30 | TV | |
31 LCD l ! 2
32 | Infocus ! [
33 | Slide 3 3 ! 7
Projector/overhread
34 | Sound System ] 1 6 8
35 | Loud Speaker 2 2
36 | Wireless 1 I
37 | Fax | | l 2 2 7
38 | White Board 2 3 5
39 | Flexiframe 1 [ 2
40_ | Standfoor 2 2
41 _ | Papan Visual 4 4
42 | Microscopc 3 3 6
43 | Stationari Genrating 3 3 6
44 _ | Moister 1 ] 2
45 | Oven ] 1 2
46 | Hot Plate | I 2
47 | Incubator 1 | 2
48 | Soil Tester l ] 2
49 | Alat Curah Hujan I 1 2
50 | Alat Timbangan 2 2 4
51 _| PH Meter 1 i 2
52 _ | Mesin Pompa Air 5 4 9
53| Mesin Tanam | |
34| Mesin Coper 1 i
55 _| Mesin Pemipil jagung ! ]
56 | Mesin Rumput 5 4 1 10
57 _| SapiPotong 12 12

Pada dasarnya pengelolaan inventaris kekayaan milik negara (IKMN) secara
tersurat menjadi tanggung jawab institusi, dan seluruh pegawai penggunaannya.

Pada tahun 2003, dengan sumber dana rutin telah melakukan pekerjaan
pemeliharaan gedung kantor (Jalan Salak No. 22) berupa pengecetan tembok bagian
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VII. ANGGARAN

7.1. Anggaran Rutin

BP2TP dalam melaksanakan tupoksinya sebagai unit pelaksana teknis di
bidang pengkajian dan pengembangan teknologi pertanian, didukung oleh dana yang
bersumber dari anggaran rutin dan anggaran pembangunan.

Anggaran belanja rutin tahun 2003 meliputi belanja pegawai, belanja barang,
belanja pemeliharaan, dan belanja perjalanan. Jumlah anggaran rutin BP2TP tahun
2003 adalah Rp 471.942.000,,00. Realisasi penyerapan dana anggaran sampai dengan
Desember 2003 adalah Rp 566.815.692,00 atau 120,10% dari pagu DIK. Porsi
anggaran terbesar adalah untuk belanja pegawai hal ini disebabkan pada belanja
pegawai terjadi adanya kenaikan pangkat dan kenaikan tunjangan beras sehingga
pengeluaran belanja pegawai melebihi target pagu DIK. Sedangkan untuk belanja non
pegawai sebesar Rp 169.208.830,00 atau 98,41%, sehingga masih terdapat sisa
anggaran sebesar Rp 2.734.170,00 atau 1,59% pada belanja langganan daya dan jasa.
Rincian realisasi dan target anggaran rutin dapat dilihat dalam Tabel 19.

7.2. Anggaran Pembangunan

Anggaran Pembangunan Lingkup BP2TP (BP2TP, Banten, Babel, Maluku
Utara dan Gorontalo) tahun 2003 sebesar Rp 3.499.933.000,00 terdiri dari biaya rupiah
murni (RM) sebesar Rp 2.574.294.000,00 dan rekening khusus (RK) sebesar Rp
925.639.000,00. Realisasi kumulatif penyerapan anggaran pembangunan sampai
dengan Desember 2003 sebesar 96,4% dari total anggaran, yaitu Rp 3.374.784.551,00
terdiri dari biaya rupiah murni (RM) sebesar Rp 2.520.979.962,00 dan rekening khusus
(RK) sebesar Rp 853.805.089,00. Rekapitulasi realisasi dan target anggaran
pembangunan dapat dilihat dalam Table 20.

Anggaran pembangunan BP2TP tahun 2003 dialokasikan pada bagian proyek
Pembinaan Pengkajian Teknologi Pertanian Partisipatif sebesar Rp 1.600.027.000,00
terdiri dari biaya rupiah murni (RM) Rp 674.388.000,00 dan rekening khusus Rp.
925.639.000,00. Realisasi penyerapan dana sampai dengan Desember 2003 scbesar
94,24 persen dari total anggaran yaitu Rp 1.507.815.951,00 terdiri dari rupiah murni
(RM) sebesar Rp 654.008.862,00 dan rekening khusus (RK) sebesar Rp

853.805.089,00.
Realisasi keuangan dan fisik penyerapan dana anggaran pembangunan tahun
2003 dapat dilihat dalam Tabel 21.
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Tabel 19. Realisasi anggaran belanja rutin tahun 2003

Kode URAIAN PAGU REALISAS! REALISASI REALISAS! S/D BULAN INI TARGET S/D BULAN INI SISA
S/D BULAN
MAP MAP TA 2003 LALU BULAN INI JUMLAH % JUMLAH % PAGU
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
A Belanja Pegawai 239,599,000 330,396,541 64,377,521 397,606,862 132,54 299,999,000 100,00 (97,607,862
5110 |Belanja Gaiji 273,027,000 305,749,121 { 60,315,371 366,064,492 134,08 273,027,000 100.00 (93.037,492)
5120|Belanja Tunjangan Beras 24,132,000 24,647,420 4,062,150 28,709,570 118.97 24,132,000 100.00 {4.577.570)
5150|Belanja Lembur dan lain-lain 2,840.000 2,832,800 - 2,832,800 99.75 2,840,000 100,00 7,200
|:] Belanja Non Pegawai 171,943,000 155,389,974 13,818,856 169,208,830 98,41 171,943,000 100,00 2,734,170
B1 Belanja Barang 100,000,000 87,013 414 10,549,856 97,563,270 97,56 100,000,000 100,00 2,436,730
5210Belanja Keperluan Sehari-hari Perkantoran 15,025,000 13,707,450 1,308,000 15015450 99,94 15,025,000 100,00 9,550
5220]Belanja Inventaris Kantor 7.850,000 7.845,000 - 7.845.000 99.94 7,850,000 100.00 5,000
5230Belanja Langganan Daya dan Jasa 63.000.000 52,591,464 7,995,856 60.587.320 96,17 63.000.000 100.00 2412680
5230.1]Listrik 39,000,000 21,696,280 4,425,000 26.054.280 66.81 39,000,000 100,00 12,945,720
5230 2|Telepon 18,000,000 27.681.684 2,966,356 30.648.040 170,27 18,000,000 100.00 {12,648.040)
5230.3}Air 6.000,000 3.280.500 604,500 3.885,000 64,75 6,000,000 100.00 2.115.000
§250{Belanja Lainain 14,125,000 12,869.500 1,246,000 14,115,500 99,93 14,125,000 100.00 9,500
8.2 Belanja Pemeliharaan 59,592,000 57,096,560 2,209,000 59,305,560 99,52 59,592,000 100,00 286,440
£310|Belanja Pemeliharaan Gedung Kanlor 37,095,000 36.474,500 349,000 36,823,500 99,27 37,095,000 100.00 271,500
5330|Belanja Pemeliharaan Kendaraan Bermolor 5.835.000 4,974,560 860,000 5,834,560 99,99 5,835.000 100,00 440
5350|Belanja Pemeliharaan Lain-lain 16,662,000 15,647,500 1,000,000 16,647,500 99,91 16.662.000 100.00 14,500
8.3 Belanja Perjalanan 12,351,000 | 11,280,000 1,060,000 12,340,000 99,91 12,351,000 100.00 11.000
5410[Belanja Perjalanan Dinas Biasa 12,351,000 11,280.000 1,060,000 12,340,000 99,91 12,351,000 100,00 11.000
5420|Belanja Perjalanan Dinas Tetap
jumiah Belanja Rutin 471,942,000 | 485,786,515 | 78,196.377 | 566,815,692 120,10 471,942,000 100,00 (94,873,692)
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